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TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
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PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

I. Nama : Aripin Wijaya, SH
Alamat Kantor : JI. Kertabumi No. 38 Karawang 41311, Jawa Barat.
Jabatan : Direktur Utama

Untuk dan atas nama PT. BPR Sanggabuana Agung, kami menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT.
BPR Sanggabuana Agung.

2. Laporan keuangan PT. BPR Sanggabuana Agung tanggal 31 Desember 2017 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah disusun dan disajikan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) serta Pedoman Akuntansi Bank Perkreditan Rakyat (PA BPR).

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT. BPR Sanggabuana Agung telah

dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan PT. BPR Sanggabuana Agung tidak mengandung informasi
atau fakta material yang tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau
fakta material;

c. Semua dokumen transaksi, catatan keuangan dan pembukuan serta dokumen
pendukung telah lengkap disusun dan disimpan oleh PT. BPR Sanggabuana
Agung sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

4, Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal, pencegahan dan
penanggulangan kecurangan serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang relevan bagi PT. BPR Sanggabuana Agung.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
Karawang,

PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
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Aripin Wijaya, SH
Direktur Uta






NERACA

PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
PER 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Pendapatan Bunga Y ang Akan diterima
Penempatan Pada Bank Lain

PPAP Penempatan Pada Bank Lain

Total

Kredit yang Diberikan

Provisi & Administras

PPAP Kredit Yang Diberikan
Total

Aset Tetap dan Inventaris
Akum. Peny. Aset Tetap & Inventaris
Total

Aset Tak Berwujud
Akum. Peny. Aset Tidak Berwujud
Total

Aset Lain-Lain
JUMLAH ASET

Catatan

2.¢3.1
2.d,3.2
2.63.3
2.63.3

2,34
2,34
2.0,34

2.i,35
2,35

2,3.6

2.k,3.7

2017

87.814.700
158.770.452

2.507.645.472
(12.538.227)

2.495.107.245

9.110.915.790
(66.413.623)
(81.022.657)

8.963.479.510

468.309.300
(431.330.791)
36.978.509

54.660.000
(54.206.443)
453557

137.500.000
—11.880.103973

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan



NERACA
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
PER 31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2017
KEWAJIBAN
Kewajiban Segera Dibayar 2.1,3.8 25.287.348
Simpanan 2.0,3.9
Tabungan 3.074.823.651
Deposito Berjangka 2.925.078.233
Kewajiban Lain-Lain 2.5,3.10 21.937.714
JUMLAH KEWAJIBAN 6.047.126.946
EKUITAS
Modal 2.t,3.11
Modal Dasar 1.000.000.000
Modal Belum Disetor :
Modal Disetor 1.000.000.000
Saldo Laba 2.u,3.11
Cadangan Umum 954.363.831
Cadangan Tujuan 172.805.502
Laba Yang Belum Ditentukan Tujuannya:
Laba Ditahan 2.546.009.657
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 1.159.798.036
Jumlah Saldo laba 4.832.977.027
JUMLAH EKUITAS 5.832.977.027
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 11.880.103.973
Karawang, 28 Maret 2018
Direview Disetujui

Aripi ijava\SH

Endra Pratama
Staf Akunting Kabag. Operasional Diref&zlr Utama

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan



LAPORAN LABA RUGI
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2017
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga 2v,3.12
Bunga Kontraktual 2.411.830.833
Provisi dan Jasa Administrasi 2.v 177.458.030
Beban Transaksi -
Jumlah Pendapatan Bunga 2.589.288.863
Beban Bunga (-) 2.w,3.13 (336.591.797)
Pendapatan Operasional Lainnya 2.v,3.14 321.917.742
Jumlah Pendapatan Operasional 2.574.614.807
Beban Operasional
Beban Penyisihan Kerugian Kredit dan ABA 2.w,3.15 148.016.034
Beban Administrasi dan Umum 2.w,3.16 1.259.615.502
Beban Operasional Lainnya 2.w,3.17 13.777.500
Jumlah Beban Operasional ' 1.421.409.036
Laba (Rugi) Operasional 1.153.205.771
Pendapatan (Beban) Non Operasional
Pendapatan Non Operasional 2.x,3.18 25.992.265
Beban Non Operasional 2.y,3.19 (19.400.000)
Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional 6.592.265
LABA (RUGI) BERSIH SEBELUM PAJAK 1.159.798.036
Taksiran Pajak Penghasilan r
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 1.159.798.036
Karawang, 28 Maret 2018
Penyusun Direview Disetujui

&

Endra Pxatama Efi Taufiqurokman Aripi ¢
Staf Akunting Kabag. Operasional Dirkﬁtur Utama

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

SALDO LABA
URAIAN MODAL CADANGAN | CADANGAN e JUMLAH

DISETOR TUJUAN UMUM DITENTUKAN

TUJUANNYA
Saldo 31 Desember 2016 - - - - -
Modal Disetor 1.000.000.000 - - - 1.000.000.000
Cadangan Tujuan - 172.805.502 - - 172.805.502
Cadangan Umum - - 954.363.831 - 954.363.831
Laba Ditahan - - - 2.546.009.657 2.546.009.657
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 2017 - - - 1.159.798.036 1.159.798.036
Saldo 31 Desember 2017 1.000.000.000 172.805.502 954.363.831 3.705.807.694 5.832.977.027

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan




LAPORAN ARUSKAS
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2017

ARUSKASDARI KEGIATAN OPERASI

Laba/ Rugi Bersh 1.159.798.036
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba neto menjadi kas bersih diperoleh
dari kegiatan operas :

Penyusutan Aset Tetap 431.330.791
Penyisihan Kerugian (pembalikan atas penyisihan) untuk :
Penempatan Pada Bank Lain (Selain Giro) 12.538.227
Kredit Yang Diberikan 81.022.657
Amortisas :
Provisi/Biaya Transaksi 66.413.623
Aset Tidak Berwujud 54.206.443
PERUBAHAN ASET DAN KEWAJIBAN OPERAS
Pendapatan Bunga Y ang Akan Diterima (158.770.452)
Penempatan Pada Bank Lain (2.507.645.472)
Kredit Yang Diberikan (9.110.915.790)
Aset Lain-Lain (137.500.000)
Kewgjiban Segera Dibayar 25.287.348
Simpanan
Tabungan 3.074.823.651
Deposito Berjangka 2.925.078.233
Kewajiban Lain - Lain 21.937.714
ARUSKASNETO DARI AKTIVITAS OPERAS (4.062.394.990)
ARUSKASDARI AKTIVITASINVESTASI
Pembelian/Penjualan Aset Tetap (468.309.300)
Pembelian/Penjualan Aset Tidak Berwujud (54.660.000)
ARUSKASNETO DARI AKTIVITASINVESTASI (522.969.300)
ARUSKASDARI PENDANAAN
Modal Disetor 1.000.000.000
Cadangan Tujuan 172.805.502
Cadangan Umum 954.363.831
Laba Ditahan 2.546.009.657
ARUSKASNETO DARI AKTIVITAS PENDANAAN 4.673.178.990
KENAIKAN/(PENURUNAN) ARUSKAS 87.814.700
KASAWAL PERIODE -
KASAKHIR PERIODE 87.814.700

Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan secara Keseluruhan






1. PERNYATAAN KEPATUHAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Direksi Perseroan menyatakan bahwa laporan keuangan tahun 2017 disgjikan telah sesuai dengan
Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan telah memenuhi semua
persyaratannya.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

Dalam pembukuan dan pelaporan keuangannya, PT. Bank Perkreditan Sanggabuana Agung
mengacu pada Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Pedoman
Akuntans (PA) BPR di Indonesia sebaga basis penyusunan laporan keuangan. Kebijakan
akuntans yang signifikan, yang diterapkan oleh perseroan secara konsisten dalam penyusunan
laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebagai
berikut:

a. Dasar Penyusunan Laporan K euangan

Laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi daser :

- Dasar akrual (accrud basis), kecuai tagihan bunga atas aset produktif yang digolongkan
sebagai non performing dicatat atas dasar kas basis.

- Biayahistoris (historical cost), kecuali aset tetap tertentu yang dinilai kembali berdasarkan
peraturan pemerintah, penyertaan saham tertentu yang dicatat berdasarkan metode ekuitas
dan surat-surat berharga tertentu yang dinilai berdasarkan nilai pasar serta aset yang
menurut standar akuntansi harus dilakukan penilaian uang.

Laporan arus kas disusun berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang
dikelompokkan ke dalam kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan dengan menggunakan
metode tidak langsung.

Mata uang pel aporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan ini adalah Rupiah.

b. Transaks Dengan Pihak-Pihak Yang Mempunyai Hubungan I stimewa

Transaks pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah pengaliihan sumber daya, jasa

atau kewajiban antar pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, terlepas dari harga

yang dibebankan. Transaksi pihak yang mempunyai hubungan istimewa yang biasanya terjadi,

termasuk, tetapi tidak terbatas pada:

- Transaks antaraentitas dengan pemilik utamanya

- Transaks antara entitas dengan entitas lain dimana kedua entitas tersebut dibawah
pengendalian bersama dari suatu entitas atau individu.

- Transaks dimana entitas atau individu yang mengendalikan entitas pelapor menimbulkan
beban secaralangsung yang bukan ditanggung oleh entitas pel apor.



2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

C.

Kas

Kas adalah mata uang kertas dan logam rupiah yang masih berlaku sebagai aat pembayaran
yang sah.

Daam pengertian kas termasuk kas besar, kas kecil, kas dalam mesin Anjungan Tunai Mandiri
dan kas dalam perja anan.

Mata uang rupiah yang telah dicabut dan ditarik dari peredaran tidak berlaku sebagai aat
pembayaran yang sah sebagaimana ditetapkan oleh ketentuan yang berlaku. Mata uang
dimaksud tidak termasuk dalam pengertian kas dan disgjikan dalam aset lain-lain.

Tidak termasuk dalam pengertian kas adalah emas batangan, uang logam yang diterbitkan
untuk memperingati peristiwanasiona (commemorative coing/notes) dan mata uang emas.

Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima

Pendapatan bunga yang akan diterima adalah pendapatan bunga dari kredit dengan kualitas
lancar (perfoming) vyang telah diakui sebagal pendapatan tetapi belum diterima
pembayarannya. Termasuk dalam pengertian ini adalah pengakuan pendapatan bunga dari
penempatan pada bank lain.

Penempatan Pada Bank Lain

Penempatan Pada Bank Lain terdiri dari: giro pada bank umum, tabungan pada bank lain,
deposito pada bank lain dan sertifikat deposito pada bank umum.

1. Giro padabank umum
Merupakan simpanan BPR pada bank umum yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM (kartu debit), sarana perintah
pembayaran lain atau dengan cara pemindahbukuan.

2. Tabungan padabank lain
Merupakan simpanan BPR pada bank umum dan BPR lain yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro, atau aat lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

3. Deposito padabank lain
Merupakan smpanan BPR pada bank umum dan BPR lain yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara BPR dan bank yang
bersangkutan. Deposito terdiri dari deposito yang berjangka waktu dan deposit on call.
Deposit on call adalah deposito yang berjangka waktu rdatif singkat dan dapat ditarik
sewaktu-waktu dengan pemberitahuan sebelumnya.

4. Sertifikat deposito
Merupakan simpanan BPR pada bank umum dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti
penyimpanannya dapat dipindahtangankan (atas unjuk). Bunga sertifikat deposito dihitung
dengan cara diskonto, yaitu selish antara nominal deposito dengan jumlah uang yang
disetor.



2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

e. Penempatan Pada Bank Lain (L anjutan)

f.

5. Penempatan pada bank syariah
Merupakan penempatan dana BPR pada bank umum syariah, unit usaha syariah bank
umum dan BPR syariah dengan menggunakan akad syariah.

Kredit Yang Diberikan

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara BPR dan pihak lain yang mewagjibkan
pihak peminjam (debitur) untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.

Kredit disgjikan di neraca sebesar pokok kredit/baki debet dikurangi provis serta ditambah
biayatransaksi yang belum diamortisasi.

Pokok kredit adalah saldo kredit yang telah digunakan debitur dan belum dilunasi oleh debitur
(biasa disebut sebagai baki debet).

Biaya transaks adalah semua biaya tambahan yang terkait secara langsung dengan pemberian
kredit yang ditanggung oleh BPR, misalnya marketing fee. Dalam ha biaya transaks
dibebankan kepada nasabah maka biaya tersebut tidak termasuk dalam biaya perolehan
pemberian kredit. Biaya tambahan adalah biaya yang tidak akan dikeluarkan apabila tidak
terdapat penyaluran kredit.

Provis kredit adalah biaya yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui dan biasanya
dinyatakan dalam persentase.

Penyisihan K erugian dan Penghentian Pengakuan

Kredit :
Penyisihan Kerugian Kredit dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul
sehubungan dengan penanaman dana ke dalam kredit.

Penghapusbukuan Kredit (Hapus Buku) adalah tindakan administratif BPR untuk menghapus
buku kredit macet dari neraca sebesar kewagjiban debitur tanpa menghapus hak tagih BPR
kepada debitur.

Penghapusan Hak Tagih Kredit (Hapus Tagih) adalah tindakan BPR menghapus kewajiban
debitur yang tidak dapat diselesaikan

Penempatan pada bank lain :

Penyisihan yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian atas tabungan atau deposito
tersebut disgjikan sebagai pengurang (offsetting account) dari tabungan atau deposito tersebut
(jika ada penurunan nilai atau kemungkinan kerugian).



2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

h.

Agunan Yang Diambil Alih

Agunan Yang Diambil Alih adalah aset yang diperoleh BPR, baik melalui pelelangan maupun
diluar peledlangan berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau
berdasarkan kuasa untuk menjual di luar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur tidak
memenuhi kewajibannyakepada BPR.

Aset Tetap dan Inventaris

Aset tetap dan inventaris adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam
penyediaan jasa atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan akan digunakan lebih dari satu
periode.

Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan (cost) dikurangi dengan akumulasi
penyusutan. Penyusutan dihitung berdasarkan metode garis lurus (straight-line method) sesuai
dengan taksiran masa manfaat ekonomisnya.

Pemeliharaan dan perbaikan rutin dibebankan sebaga biaya pada laporan laba rugi pada saat
terjadinya. Sedangkan pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat atau yang
kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian di masa yang akan datang dalam bentuk
peningkatan kapasitas ditambahkan pada jumlah tercatat aset yang bersangkutan (kapitalisas).
Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual, dikeluarkan dari kelompok aset tetap
yang bersangkutan dan laba/rugi yang terjadi dibukukan sebagai pendapatan atau biaya pada
periode bersangkutan.

Aset Tidak Berwujud

Aset tidak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai
wujud fisik.

Aset tidak berwujud disgjikan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan rugi
penurunan nilai (jika ada).

Aset Lain - Lain

Aset Lain-lain adalah pos-pos aset yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam kel ompok
pos aset yang ada dan tidak secara materia untuk disajikan tersendiri.

Aset lain-lain disgikan secara gabungan, kecuai nilainya material maka wajib disgjikan
tersendiri dalam neraca

Kewajiban Segera

Kewgjiban segera adalah kewgjiban yang telah jatuh tempo dan atau yang segera dapat ditagih
oleh pemiliknya dan harus segera dibayar.

. Utang Bunga

Utang bunga adalah utang bunga yang timbul dari transaks lainnya, seperti sewa pembiayaan,
pinjaman yang diterima, pinjaman subordinasi, moda pinjaman dlil.



2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

m. Utang Bunga (L anjutan)

Utang Bunga diakui sebesar jumlah bunga kontraktual, baik untuk akrual bunga maupun yang
telah jatuh tempo.

Utang Pajak

Utang pgak merupakan sdlish kurang atas kewgjiban pgak penghasilan BPR setelah
memperhitungkan angsuran pajak atau pajak dibayar dimuka.

Utang Pgjak disgjikan sebesar jumlah yang harus disel esaikan.

Simpanan

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (di luar bank umum atau BPR lain)
kepada BPR berdasarkan perjanjian penyimpanan dana.

Daam kegiatan pengumpulan dana masyarakat, BPR menjua produk simpanannya kepada
nasabah berupa tabungan dan deposito atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu.

. Simpanan Dari Bank Lain

Simpanan dari Bank Lain adalah kewajiban BPR kepada bank lain, dalam bentuk tabungan dan
deposito.
1. Tabungan dari bank lain
Tabungan disgjikan sebesar kewajiban BPR kepada bank lain pemilik tabungan
2. Deposito dari bank lain
- Deposito disgjikan sebesar jumlah nominanya atau sebesar kewagjiban BPR yang
diperjanjikan.
- Kewagjiban bunga deposito yang belum atau yang sudah jatuh tempo disgjikan dalam
pos Utang Bunga.

Pinjaman Yang Diterima

Pinjaman Diterima adalah dana yang diterima dari bank umum dan BPR lain, Bank Indonesia
atau pihak lain dengan kewagjiban pembayaran kembali sesuai dengan persyaratan perjanjian
pinjaman. Dan disgjikan sebesar saldo pinjaman yang belum dilunasi dikurangi provisi serta
ditambah biayatransaksi.

Kewajiban Imbalan Kerja

Imbalan Kerja adalah sduruh bentuk imbalan yang diberikan BPR atas jasa yang diberikan
oleh pekerjaam pos tersendiri. Kewgjiban lain-lain diakui sebesar jumlah yang harus
diselesaikan.

Imbalan Kerja adalah sduruh bentuk imbalan yang diberikan BPR atas jasa yang diberikan
oleh pekerja.



2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

S.

Kewajiban Lain - Lain

Kewgjiban lain-lain diakui sebesar jumlah yang harus disel esaikan.

Termasuk dalam Kewgjiban Lain-lain antara lain dana yang diterima BPR dari pihak ketiga
bukan bank dalam rangka penerusan kredit tetapi belum disalurkan kepada nasabah.

M odal

1. Moda Disetor
- Moda disetor diskui pada saat penerimaan setoran modal baik berupa dana kas
maupun aset non-kas.
- Modal disetor dicatat berdasarkan:
a) Jumlah uang yang diterima.
b) Setoran saham dalam bentuk uang, sesuai transaksi nyata.
¢) Besarnyautang yang dikonversi menjadi modal.
d) Setoran saham dalam dividen saham dilakukan dengan harga wajar saham, yaitu
nilai wajar yang disepakati RUPS untuk saham.
€) Nila wagjar aset non-kas yang diterima.
Setoran saham dalam bentuk aset non-kas, menggunakan nilai wgjar aset hon-kas
yang diserahkan, yaitu nilai appraisal tangga transaks yang disetujui Dewan
Komisaris, atau nilai kesepakatan Dewan Komisaris dan penyetor aset non-kas.
- Pengeluaran saham dicatat sebesar nilai nomina yang bersangkutan. Apabila jumlah
yang diterima dari pengeluaran saham tersebut lebih besar daripada nilai nominalnya,
maka selisihnya dibukukan pada akun Agio Saham.

2. Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)
- Tambahan modal disetor diakui pada saat penerimaan setoran modal dari pihak ketiga
baik berupa dana kas maupun aset non- kas.
- Penambahan pos Tambahan Moda Disetor diakui pada saat:
a) dilakukan penambahan setoran kas oleh pemilik sebesar kas yang diterima;
b) dilakukan penambahan setoran aset non-kas sebesar nilai wajar aset non-kas yang
diterima.
3. Moda Sumbangan
- Moda sumbangan diakui pada saat diterimanya sumbangan berupa kas atau aset non-
kas dari pemilik.
- Moda sumbangan berupakas dinilai sebesar kas yang diterima.
- Sumbangan berupa aset non-kas dinilai sebesar nilai wajar aset non-kas yang diterima.
Dana Setoran Modal — Ekuitas (DSM - Ekuitas)

Dana Setoran Moda — Ekuitas (DSM — Ekuitas) adalah dana yang telah disetor secara riil ke
rekening BPR di bank umum dan diblokir untuk tujuan penambahan modal dan dinyatakan
telah memenuhi ketentuan permodalan yang berlaku, namun belum didukung dengan
kelengkapan persyaratan untuk dapat digolongkan sebagai modal disetor seperti Rapat Umum
Pemegang Saham atau Rapat Anggota maupun pengesahan anggaran dasar dari instansi yang
berwenang.
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Dana Setoran Modal — Ekuitas (DSM — Ekuitas Lanjutan)

Dana setoran modal yang dinyatakan memenuhi ketentuan permodalan yang berlaku
direklasifikasi dari kewajiban (DSM — Kewsjiban) ke ekuitas (DSM — Ekuitas) sebesar jumlah
dana yang memenuhi ketentuan permodalan yang berlaku.

Laba/Rugi yang Belum Direalisas

Laba/Rugi yang Belum Diredlisas adalah selisih nilai wajar surat berharga dalam kategori
tersedia untuk dijual padatanggal neracadengan nilai tercatat

Surplus Revaluasi Aset Tetap

Surplus Revaluas Aset Tetap adalah selish antara nilai revaluas dengan nilai tercatat aset
tetap dan inventaris sebelum dilakukan revaluasi.

. Saldo laba

Saldo laba (laba ditahan) adalah akumulasi hasil usaha periodik setelah memperhitungkan
pembagian dividen, koreks labarugi periode lalu, dan reklasifikas surplusrevaluas aset tetap.
Saldo laba dikelompokkan menjadi:
1. Cadangan tujuan, yaitu cadangan yang dibentuk dari labaneto setelah pajak yang tujuan
penggunaannya telah ditetapkan.
2. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari laba neto setelah pajak yang
dimaksudkan untuk memperkuat modal, dan
3. Sado labayang belum ditentukan tujuannya, terdiri dari:
- laba rugi periode lalu yang belum ditetapkan penggunaannya; dan
- labarugi periode berjalan

Pendapatan Operasional

Pendapatan Operasional adalah semua pendapatan yang berasad dari kegiatan utama BPR.
Pendapatan operasional terdiri dari pendapatan bunga dan pendapatan operasional lainnya.
Pendapatan Bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari penanaman dana BPR pada aset
produktif, dimana pendapatan bunga termasuk provis dikurangi biaya-biaya yang terkait
langsung dalam penyaluran kredit yang ditanggung oleh BPR (biaya transaksi).

Provisi adalah biaya yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui dan biasanya
dinyatakan dalam persentase.

Biaya Transaksi adalah semua biaya tambahan yang terkait secara langsung dengan pemberian
kredit yang ditanggung oleh BPR, misalnya marketing fee. Daam ha biaya transaks
dibebankan kepada nasabah maka biaya tersebut tidak termasuk dalam biaya perolehan
pemberian kredit.

Pendapatan Operasiona Lainnya adalah berbagai pendapatan yang timbul dari aktivitas yang
mendukung kegiatan operasional BPR.
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W.

Beban Operasional

Beban Operasional adalah semua beban yang dikeluarkan atas kegiatan yang lazim sebagai
usaha BPR

Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat ekonomi masa depan yang
berkaitan dengan penurunan aset atau peningkatan kewgjiban telah terjadi dan dapat diukur
secara andal.

Pendapatan Non Operasional

Pendapatan Non-operasional adalah semua pendapatan yang berasal dari kegiatan yang bukan
merupakan kegiatan utama BPR.

Beban Non Operasional

Beban non operasiona adalah semua beban yang berasal dari kegiatan yang bukan merupakan
kegiatan utama BPR.

Taksiran Pajak penghasilan

Taksiran Pgjak Penghasilan adalah jumlah agregat beban pajak kini yang diperhitungkan dalam
penghitungan laba atau rugi pada satu periode.

Beban Pgjak Kini adalah jumlah pajak penghasilan terutang atas penghasilan kena pajak pada
satu periode.

Sitem Informasi Akuntansi

PT. Bank Perkreditan Rakyat Sanggabuana Agung telah menggunakan perangkat lunak
(Software Akuntansi) untuk mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi yang terjadi.
Transaksi yang berhubungan dengan tabungan dan deposito serta kredit dicatat ke dalam
komputer secara harian ke akun buku besar dan buku pembantu. Bukti-bukti transaks dicatat
dan disimpan berdasarkan tanggal transaksi.
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Kas
Jumlah tersebut adal ah Saldo Kas per tanggal neraca, dengan rincian sebagai berikut :

2017
Kas Besar 87.814.700
Saldo Kas 87.814.700

Pendapatan Bunga Y ang Akan Diterima

Jumlah tersebut adalah Saldo Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima per tanggal neraca,
dengan rincian sebagai berikut :

2017
Pendapatan Bunga Y ang Akan Diterima 158.770.452
Penempatan Pada Bank Lain
Jumlah tersebut adalah Saldo Penempatan Pada Bank Lain per tanggal neraca:
2017
Tabungan Pada Bank Lain terdiri dari :
- Bank Negara Indonesia- 400.027.128
- Bank JawaBarat - 2.107.618.344
Saldo Penempatan Pada Bank Lain 2.507.645.472
Cadangan Penyisihan Kerugian sebesar : (12.538.227)
Adapun rincian pembentukan penyisihan penempatan pada bank lain adalah :
Saldo Awal Tahun 6.329.191
Pembentukan PPAP Tahun Berjaan 6.209.036
Penyisihan (pemulihan) Beban PPAP -
Saldo Akhir Tahun 12.538.227
Kredit Yang Diberikan
Jumlah tersebut adalah Saldo Kredit Y ang Diberikan per tanggal neraca:
2017
Kredit Yang Diberikan :
- Kredit Moda Kerja 7.683.812.505
- Kredit Konsumsi 1.427.103.285
Jumlah Kredit Yang Diberikan 9.110.915.790
Kredit Y ang Diberikan-Provisi dan Administrasi terdiri dari:
- Kredit -Provis (66.413.623)
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
- PPAPKredit Yang diberikan (81.022.657)

Saldo Kredit Neto 8.963.479.510
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Kredit Yang Diberikan (Lanjutan)
Adapun rincian pembentukan penyisihan kredit yang diberikan adalah :

Saldo Awal Tahun

Pembentukan PPAP Tahun Berjaan
Penyisihan (Pemulihan) beban PPAP
Saldo Akhir

Kredit Yang Diberikan berdasarkan kol ektabilitas terdiri dari:
- Lancar
- Kurang Lancar
- Diragukan
- Macet
Saldo
Kredit Y ang Diberikan berdasarkan K eterkaitan terdiri dari:
- Terkait *)
- Tidak Terkait
Saldo

Aset Tetap dan Inventaris

Jumlah tersebut adalah Saldo Aset Tetap dan Inventaris per tanggal neraca:

Rincian dari aset tetap dan inventaris adalah berikut ini :

Harga Perolehan
Inventaris Kendaraan
Inventaris Peral atan Kantor
Inventaris Komputer
Inventaris Furniture
Jumlah Hrg Perolehan -
Akumulas Penyusutan
Akum Penyusutan Kendaraan
Akum Penyusutan Peralatan Kantor
Akum Penyusutan Komputer
Akum Penyusutan Furniture
Jumlah Akumulas -
Nilai buku Aset dan Inventaris -

2017

125.832.210
(44.809.553)

81.022.657

8.646.752.755
35.883.321
17.933.334
410.346.380

9.110.915.790

9.110.915.790

9.110.915.790

2017

299.075.000
64.285.000
87.785.300
17.164.000

468.309.300

(299.074.997)
(55.901.061)
(60.029.255)
(16.325.478)

(431.330.791)

36.978.509
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Aset Tidak Berwujud dan Amortisasi Aset Tidak Berwujud

Jumlah tersebut adalah Saldo Aset Tidak Berwujud dan Amortisasi Aset Tidak Berwujud per

tanggal neraca:

- Asat Tak Berwujud
- Amortisasi Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tidak Berwujud

Aset Lain-Lain
Jumlah tersebut adalah Saldo Aset Lain - Lain per tanggal neraca:
Biaya Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka Sewa Gedung
Saldo Aset Lain - Lain

Kewajiban Segera

Jumlah tersebut adal ah Saldo Kewgjiban Segera per tanggal neraca:

Bunga Tabungan & Deposito
Titipan Jamsostek/BPJS

Titipan Setoran Asuransi Kendaraan
Titipan Setoran.Notaris

Saldo Kewajiban Segera

Simpanan

2017

54.660.000
(54.206.443)

453.557

2017

137.500.000

137.500.000

2017

5.509.698
3.985.650
1.542.000
14.250.000

25.287.348

Jumlah tersebut adalah Saldo Simpanan per tanggal neraca adlah sebagai berikut :

Tabungan :
- Tabungan Umum
Saldo Tabungan
Deposito Berjangka:
- Deposito Berjangka 01 bulan
- Deposito Berjangka 06 bulan
- Deposito Berjangka 12 bulan
Saldo Deposito berjangka
Saldo Simpanan

2017

3.074.823.651

3.074.823.651

2.163.078.233
397.000.000
365.000.000

2.925.078.233

5.999.901.884
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Simpanan (Lanjutan)

Berdasarkan keterkaitannya, Tabungan dibedakan :
- Tabungan Pihak Terkait
- Tabungan Pihak Tidak Terkait

Saldo Tabungan
Berdasarkan keterkaitannya, Deposito dibedakan :
- Deposito Pihak Terkait
- Deposito Pihak Tidak Terkait
Saldo Deposito

Kewajiban Lain-Lain

Jumlah tersebut adalah Saldo Kewagjiban Lain - Lain per tangga neraca:

Pendapatan Y ang Ditangguhkan
Accrua Bunga Deposito Berjangka
Lainnya

Selish Kas

Saldo Kewajiban Lain - Lain

Ekuitas
Jumlah tersebut adalah Saldo Ekuitas per tanggal neraca:

Modal Saham:
- Moda Dasar
- Modal yang belum disetor
- Modal Disetor

Saldo Laba
- Cadangan Umum
- Cadangan Tujuan
- LabaBelum Ditentukan Tujuannya:
Laba/Rugi Tahun Lalu
Laba/Rugi Tahun Berjalan
Saldo Ekuitas

2017

1.834.740.393
1.240.083.258

3.074.823.651

1.786.682.249
1.138.395.984

2.925.078.233

2017

13.754.444
8.182.334
936

21.937.714

2017

1.000.000.000

954.363.831
172.805.502

2.546.009.657
1.159.798.036

4.832.977.027




312

3.13

3.14

PENJELASAN POS-POSLAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)

Pendapatan Bunga

Jumlah tersebut adal ah Saldo Pendapatan Bunga selama tahun berjaan :

Pendapatan bunga penempatan pada bank lain :

- Pendapatan Bunga Tabungan Bank Lain
Pendapatan bunga atas kredit yang diberikan :

- Pendapatan Bunga Kredit Modal Kerja

- Pendapatan Bunga Kredit Konsumsi
Jumlah Pendapatan Bunga K ontraktual

Pendapatan provisi dan Aministrasi adalah berikut ini :
Provis

- Provis Kredit Moda Kerja

- Provis Kredit Konsumsi
Administrasi

- Pendapatan Beban Admin Kredit
Jumlah Pendapatan Provisi & Administras
Jumlah Pendapatan Bunga

Beban Bunga
Jumlah tersebut adal ah Saldo Beban Bunga selama tahun berjalan :

- Beban Bunga Tabungan Umum

- Beban Bunga Deposito

- Bungalainnya- Premi LPS
Jumlah Beban Bunga

Pendapatan Operasional Lainnya

2017

17.064.924

1.873.421.518
521.344.392

2.411.830.833

105.577.111
14.930.919

56.950.000

177.458.030

2.589.288.863

2017

142.909.399
183.079.739
10.602.659

336.591.797

Jumlah tersebut adal ah Saldo Pendapatan Operasional Lainnya selamatahun berjaan :

- Pendapatan Atas Adm Tabungan
- Pendapatan Atas Denda Kredit
- Pendapatan Koreks PPAP
- Pendptan atas Denda Salmin Tabungan
- Pendapatan Pembulatan
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya

2017

7.425.730
127.507.293
186.616.551

368.167
1

321.917.742




3. PENJELASAN POS-POSLAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)

3.15 Beban Penyisihan Kerugian
Jumlah tersebut adalah Saldo Beban Penyisihan Kerugian selamatahun berjalan :

2017
Beban Penyisihan Kerugian Kredit dan ABA 148.016.034
Jumlah Beban Penyisihan Kerugian 148.016.034

3.16' Beban Administrasi dan Umum
Jumlah tersebut adalah Saldo Beban Administrasi dan Umum selama tahun berjalan :

2017
Beban TenagaKerja:
- Ggji Direks dan Karyawan 727.941.209
- Honorarium Komisaris 72.000.000
- Uang Lembur 1.260.000
- Uang Makan OB & Keamanan 25.825.000
- Tunjangan Hari Raya 66.071.000
- Pgjak Pegawai (pph 21) 15.547.958
- Honorarium Karyawan 10.000.000
- Tunjangan Lainnya 3.500.000
- Tunjangan Pakaian Dinas 10.930.000
- Insentif Karyawan 1.950.000
Sub Jumlah Beban Tenaga Kerja 935.025.167
Beban Pendidikan :
- Beban Pendidikan 43.830.000
Sub Jumlah Beban Pendidikan 43.830.000
Beban Asurans :
- Beban Premi Asurans Tenaga Kerja/lBPJS 62.046.622
Sub Jumlah Beban Asuransi 62.046.622
Beban Sewa:
- Beban Sewa Bangunan Kantor 65.112.666
Sub Jumlah Beban Sewa 65.112.666
Beban Pgjak (Selain PPh)
- Pgjak Reklame 1.320.000
- Pgjak Kendaraan 4.350.000
- Beban PPh Fina 1% 28.722.728
Sub Jumlah Beban Pajak 34.392.728
Beban Pemeliharaan dan Perbaikan
- Beban Pemeliharaan Inventaris Kantor 12.000.000
- Beban Pemeliharaan & Service 8.422.700
- Beban Perbaikan-Onderdil-Oil 5.109.800

Sub Jumlah Beban Peméliharaan & Perbaikan 25.532.500



3. PENJELASAN POS-POSLAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)

3.16' Beban Administrasi dan Umum (Lanjutan)

Beban Penyusutan dan Amortisas

- Beban Penyusutan Kendaraan

- Beban Penyusutan Pera atan Kantor

- Beban Penyusutan Komputer

- Beban Penyusutan Furniture

Sub Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Barang dan Jasa

- Listrik

- Air

- Beban Alat-Alat Listrik

- Beban Perijinan Surat - Surat

- Beban Alat Kantor/Alat Tulis

- Beban Barang Cetakan

- Beban Pembelian Surat Kabar/Majaah/Buku

- Beban Perlengkapan Kantor Lainnya

- BiayaTransfer / Kliring

- Beban Telepon

- Beban Pengiriman Dokumen/Surat/Pos

- Beban Pemakaian Meterai & Perangko

- Beban fotocopy

- Beban Internet

- Parkir Kendaraan/Bensin

- Beban Perjalanan Dinas

- Beban Barang & JasalLannya

- Beban Keperluan Dapur/Gas

Jumlah Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Administrasi dan Umum

3.17 Beban Operasional Lainnya

3.040.622
3.038.325
5.377.478
1.437.494
12.893.919

11.106.400
2.244.500
490.000
1.100.000
6.880.000
2.770.000
3.650.500
1.299.800
403.000
14.420.400
905.500
204.000
506.000
1.869.000
31.190.400
614.000
170.000
958.400

80.781.900

1.259.615.502

Jumlah tersebut adal ah Saldo Beban Operasional Lainnya selamatahun berjalan :

- Beban Operasional Lainnya
Jumlah Beban Operasional Lainnya

2017

13.777.500
13.777.500
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3.18 Pendapatan Non Operasional
Jumlah tersebut adal ah Saldo Pendapatan Non Operasiona selamatahun berjalan :

2017
Pend. Atas Koreksi Pencad Beban Pendidikan 7.944.430
Pend. Atas Komisi Notaris 14.895.000
Pend. Atas Komisi Assurans Kend 3.152.835
Jumlah Pendapatan Non Operasional — 25002265
3.19 Beban Non Operasional
Jumlah tersebut adalah Saldo Beban Non Operasiona selamatahun berjaan :
2017
- Beban Jamuan Tamu (110.000)
- Beban luran PERBARINDO (4.800.000)
- Beban Premi OJK (11.000.000)
- Beban Non Operasiona Lainnya (3.490.000)
Jumlah Beban Non Operasional (19.400.000)
3.20 Rekening Administratif
Rincian Rekening Administratif selama berjaan dengan rincian sebagai berikut:
2017
Kewajiban Komitmen :
- Fadlitas Kredit Nasabah Y ang Belum Ditarik -
Jumlah Kewajiban Komitmen -
Kewagjiban Kontijens
- Pendapatan Bunga Dalam Penyelesaian 351.508.332
- Aset Produktif yang Dihapusbukukan 63.258.885

Jumlah Kewajiban Kontijensi 414.767.217
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a. Pendirian Perusahaan

Sesual AktaNo. 9 Tahun 1971 yang dibuat oleh Raden Kosasih Ateng Sachri, Wakil Notaris di
Purwakarta tanggal 18 November 1971, menerangkah bahwa Perseroan terbatas ini dengan
nama PT. Bank Pasar Sanggabuana dan berkedudukan di Karawang. Akta tersebut telah
terdaftar dalam Tambahan Berita Negara Rl No. 25 tertanggal 26 maret 1985. Berdasarkan
Akta tersebut diatas, modal dasar perseroan adalah sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)
dan telah diambil dan dinayar penuh sebesar Rp. 1.000.000,- (satu jutarupiah).

Akta tersebut diatas mengalalami perubahan sesuai dengan Akta Perubahan No. 25 tanggal 25
Juki 1977 yang dibuat dihadapan Raden Kosasih Ateng Sachri, Wakil Notaris di Purwakarta
dengan mengganti pasa 1 yang baru berbunyi " Perseroan terbatas ini berusaha dengan
memakai nama : PT. Bank Pasar Sanggabuana Agung berkedudukan di Karawang. Akta
tersebut diatas telah disetujui melalului Daftar Keputusan Menteri Kehakiman tertanggal 30
Agustus 1978 No. Y.A.5/202/9

Sesua dengan Data Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 129 tanggal 24 Agustus
2000 yang dibuat oleh Teguh Prayitno, SH Notaris di Karawang dan Akta tersebut telah
mendapatkan persetujuan sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asas
Manusia Republik Indonesia Nomor : C-25353 HT.01.04-TH.2000, dengan merubah Pasal 1,
Pasadl 2 dan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan. Perseroan ini bernama PT. Bank Perkreditan
Rakyat Sanggabuana Agung berkedudukan di Karawang. Perseroan ini didirikan untuk jangka
waktu tidak terbatas.

b. Tempat dan Kedudukan

PT BPR Sanggabuana Agung beralamatkan di J. Kertabumi No. 38 Karawang 41311 Jawa
Barat Telp (0267) 402186, 402539

¢. Perijinan Usaha

Perijinan serta legditas PT. BPR Sanggabuana Agung yang didaftarkan dan disetujui oleh
pihak yang berwenang adal ah sebagai berikut:

- lzin Tempat Usaha Nomor : 503.1/363/KEC/ITU/2017 yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Kabupaten Karawang Kantor Camat Karawang Barang pada tanggal 29 September 2017
dan berlaku sampai dengan 28 September 2020.

- Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas (PT) Nomor
503/12065/870/PM/X1/BPMPT/2016 yang dikduarkan oleh Pemerintah Kabupaten
Karawang Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu pada tanggal 24 November
2016 dan berlaku sampai dengan 4 September 2021.

- Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Menengah Nomor
503/2240/65/PM/II/BPMPT/2015/P.1 yang dikdluarkan oleh Pemerintah Kabupaten
Karawang Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu pada tangga 27 Februari
2015 dan berlaku sampai dengan 11 Januari 2018.
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c. Perijinan Usaha (Lanjutan)

- Surat Keterangan Domisili Perusahaan Nomor : 503.1/27/Kel yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Karawang Kecamatan Karawang Barat Kelurahan Karawang Kulon
tangga 23 November 2016 dan berlaku sampai dengan tanggal 23 November 2017.

d. Maksud dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha

Berdasarkan Pasa 3 Akta Notaris No. 78 tangga 13 Agustus 2008 yang dibuat Dede
Tresnawati, SH Notaris di Karawang, disebutkan bahwa :
1. Maksud dan Tujuan Perseroan adal ah berusaha dibidang Bank Pekreditan Rakyat.
2. Untuk mencapai maksud dan tujuan diatas, Perseroan dapat mel aksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut :
- Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito berjangka dan tabungan.
- Memberikan kredit kepada pengusaha kecil dan masyarakat pedesaan.

g. Modal

Pada saat didirikan, sesuai dengan Akta Perseroan Terbatas No. 9 tanggal 18 November 1971
yang dibuat dihadapan Raden Kosasih Ateng Sachri, modal dasar perseroan berjumlah Rp
2.000.000,- (dua juta rupiah) yang terbagi atas 200 (dua ratus) lembar sasham dengan nilai
nominal per lembar saham Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah). Dari modal dasar tersebut telah
ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp Rp 1.000.000,- (satu jutarupiah).

Sampai dengan saat ini, sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. Bank Perkreditan
Rakyat Sanggabuana Agung No. 49 tangga 25 November 2004 yang dibuat dihadapan Dede
Tresnawati, SH Notaris di Karawang memutuskan bahwa:

1. Menyetujui peningkatan Modal Dasar Perseroan dari Rp. 250.000.000,- (dua ratus lima
puluh juta rupiah) menjadi Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah). Moda dasar
Perseroan tersebut terbagi atas 100.000 (seratus ribu) saham, masing-masing saham
bernilai nominal Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah).

2. Dari modal dasar terebut telah ditempatkan dan diambil bagian oleh :

Nama Pemegang Saham Persentase | Lembar Nominal
Tuan Doktorandus Hadi Mu'alim 50% 50.000 500.000.000
Tuan Selamat Mu'alim 25% 25.000 250.000.000
Tuan Arif Mu'alim 25% 25.000 250.000.000
Total 100% 100.000 1.000.000.000

Dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. Bank Perkreditan Rakyat Sanggabuana Agung No.

49 tanggal 25 November 2004 telah mendapatkan persetujuan dari Departemen Hukum dan
Hak Asas Manusia Republik Indonesia melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor : C-05239 HT.01.04.TH.2005 tentang Persetujuan Akta
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas tertanggal 1 Maret 2005.



4. PENGUNGKAPAN LAINNYA (LANJUTAN)

f.

Susunan Pengurus

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. BPR Sanggabuana Agung Nomor 9
Tanggal 18 Desember 2012 yang dibuat dihadapan Yanina Rosidah, SH. S.pN Notaris di
Karawang Barat, menyetujui dan mengesahkan pengunduran diri serta memberikan kebebasan
tanggung jawab terhadap Perseroan kepada Tuan Sandra Wastujaya sebagai Direktur
Perseroan.

Sgjak tahun 2012 sampai dengan tahun 2017 ini masih terdapat kekosongan pada posis
Direktur Perseroan. Dan sesuai Akta Notaris diatas tersebut sampal dengan tahun 2017
susunan pengurus perseroan adalah sebagal berikut :

Komisaris
- KomisarisUtama : Tuan Doktorandus Hadi Mu'alim
- Komisaris : Tuan Poniman

Direks
- Direktur Utama : Tuan Aripin Wijaya

Peristiwa Setelah Tanggal Neraca

Sesua Sdlinan  Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor
KEP.72/KR.02.2018 Tentang Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatuhan Sdr. Stefanus
Anung Nugroho Jati Selaku Calon Anggota Direkss PT BPR Sanggabuana Agung tertangga 26
Februari 2018, menetapkan bahwa Sdr. Stefanus Anung Nugroho Jati dinyatakan memenuhi
persyaratan untuk menjadi anggota Dewan Direksi PT BPR Sanggabuana Agung yang
membawahi Fungsi Kepatuhan.

Selanjutnya sesuai dengan Surat OJK No. S-159/KR.0211/2018 tanggal 28 Februari 2018,

pihak PT BPR Sanggabuana Agung untuk melakukan tindak lanjut sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) untuk mengangkat calon
Direktur yang telah disetujui oleh OJK.

b. Meéeaporkan pengangkatan calon Direktur tersebut dengan disertai risalah RUPS.






KUALITASAKTIVA PRODUKTIF

PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Penempatan Pada

KETERANGAN Kredit : Jumlah 2017
Bank Lain
1. Aktiva Produktif
- Lancar 8.646.752.755 2.507.645.472 11.154.398.227
- Kurang lancar 35.883.321 35.883.321
- Diragukan 17.933.334 17.933.334
- Macet 410.346.380 410.346.380
Jumlah 9.110.915.790 2.507.645.472 11.618.561.262
2. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan
- Kurang Lancar (50%) 17.941.661 - 17.941.661
- Diragukan  (75%) 13.450.001 - 13.450.001
- Macet (100%) 410.346.380 - 410.346.380
Jumlah 441.738.041 - 441.738.041
3. Agunan Y ang Diperhitungkan
- Lancar - - -
- Kurang lancar 17.941.661 - 17.941.661
- Diragukan 12.616.671 - 12.616.671
- Macet 372.974.152 - 372.974.152
JUMLAH 403.532.483 - 403.532.483
4. PPAWD
(setelah diperhitungkan agunan)
- Lancar (0,5%) 43.233.764 12.538.227 55.771.991
- Kurang lancar (10%) - - -
- Diragukan (50%) 416.665 - 416.665
- Macet (100%) 37.372.228 - 37.372.228
81.022.657 12.538.227 93.560.884
Aktiva Produktif Y g Diklasifikasikan
Aktiva Produktif 3588
Penyisihan Penqhapu_sfan A ktiva Produktif 100,00%
RASIO - RASIO PPAP Y g Wagjib Dibentuk
NPL Bruto 464.163.035
Rasio NPL Bruto 5,09%
NPL Netto 426.374.142
Rasio NPL Netto 4,68%
PPAP Y ang dibentuk BPR 93.560.884

PPAP YANG (KURANG) LEBIH BENTUK




AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RESIKO (ATMR)

PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Lampiran 11

KETERANGAN Nominal 2017 | %% | ATMR 2017
Resiko
1. Kas 87.814.700 0% -
2. Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 0% -
3. Kredit yang dijamin dengan uang kas, valas, emas, mata uang 0% \
emas serta deposito berjangka dan tabungan pada bank ybs.
4. Kredit Kepada Pemerintah Pusat 0% -
5. Giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan serta
tagihan Ia?r?nya kepajda gt;)ank lain (AntareFI;ank Aset). ° 2:507.645472 | 20% "
6. Kredit kepada atau yang dijamin oleh Bank lain atau Pemda 20% -
7. KPR yang dijamin dg Hak Tanggungan | (utk dihuni) 40% -
8. Kredit kepada atau yang dijamin oleh BUMN/BUMD 50% =
9. Kredit kepada Pegawai / Pensiunan 50% -
10. Kredit kepada UMK 9.073.126.897 | 85% 7.712.157.862
11. Tagihan kepada atau tagihan yg dijamin oleh atau surat
berharga
yg diterbitkan atau dijamin oleh :

a. Perorangan 100% -

b. Koperasi 100% -

c. Kelompok dan Perusahaan lainnya 100% -
12. Aset tetap dan inventaris (Nilai Buku) 36.978.509 | 100% 36.978.509
13. Aset lainnya selain tersebut diatas. 296.724.009 | 100% 296.724.009
Jumlah ATMR 12.002.289.587 8.547.389.475







PERMODALAN (CAR)
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN NOMINAL 2017

MODAL

1. Modd Inti
1.1. Modal Disetor 1.000.000.000
1.2. Agio
1.3. Dana Setoran Modal
1.4. Modal Sumbangan
1.5. Cadangan Umum 954.363.831
1.6. Cadangan Tujuan 172.805.502
1.7. Laba Tahun-tahun Lalu 2.546.009.657
1.8. Laba Tahun Berjaan Setelah Dikurangi Kekurangan PPAP (max 50%
Setelah THP)
1.9. Pgjak Tangguhan
1.10. Goodwill

507.411.640

1.11. Disagio

1.12. AYDA yang telah melampaui jangkawaktu (1) tahun sejak
pengambilalihan

1.13. Rugi Tahun Lalu

1.14. Rugi Tahun Berjaan

Jumlah Modal Inti 5.180.590.630

2. Modal Pelengkap
2.1. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap =

2.2. PPAP umum (maks 1,25% dari ATMR) 55.771.991

2.3. Modda Kuasi/Moda Pinjaman -

2.4. Pinjaman Subordinasi (maks. 50% dari Modal Inti) -

Jumlah Modal Lengkap 55.771.991

|2n§) Jumlah Modal Pelengkap yg Diperhitungkan (maks. 100% dari modal 55.771.991

3 Jumlah Modal 5.236.362.621

| IMODAL MINIMUM (12% x ATMR) 1.025.686.737
II|IKELEBIHAN ATAU (KEKURANGAN) MODAL 4.210.675.884

RASIO MODAL (CAR=Modal / ATMR x 100%) 61,26%




LOAN TO DEPOSIT RATIO (LIKUIDITAS)
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

Lampiran IV

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN SALDO 2017

1. Simpanan Pihak ke 3

a Tabungan 3.074.823.651

b. Simpanan Berjangka (Deposito) 2.925.078.233
2. Pinjaman diterima bukan dari Bank > 3 bin -
3. Deposito dan Pinjaman diterimadari bank lebih dari 3 bin (ABP) -
4. Modal Pinjaman -
5. Moda Inti 5.180.590.630

Jumlah dana yang diterima 11.180.492.514
6. Aktiva Produktif

a Kredit yg diberikan 9.110.915.790

b. Kredit yg Diberikan kpd Bank Lain -

. Penempatan Bank > 3 Bulan =

Jumlah Aktiva Produktif 9.110.915.790
LDR (Aktiva Produktif / Dana yg Diterima) 81,49%




LIKUIDITAS (CASH RATIO)
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN SALDO 2017
1. Alat Likuid
a Kas 87.814.700
b. Giro PadaBank Lain -
¢. Tabungan Pada Bank Lain 2.507.645.472
d. Tabungan Dari Bank Lain -
Jumlah Alat Likuid 2.595.460.172
2. Hutang Lancar
a. Kewajiban Segera Dibayar 25.287.348
b. Simpanan Pihak ke 3
- Tabungan 3.074.823.651
- Deposito Berjangka 2.925.078.233
Jumlah Hutang L ancar 6.025.189.232
CASH RATIO 43,08%




ROA dan BOPO
PT. BPR SANGGABUANA AGUNG

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Lampiran VI

LABA SEBELUM
BULAN PAJAK 2017 TOTAL ASET 2017
Januari -
Februari 10.186.445.466
Maret 10.136.319.688
April 10.143.716.221
Mei 10.634.931.422
Juni 10.364.863.707
Juli 10.246.818.157
Agustus 11.204.076.703
September 10.843.690.374
Oktober 10.577.103.987
Nopember 11.392.956.014
Desember 1.159.798.036 11.880.103.973
TOTAL 117.611.025.712
Rata Rata Aset 9.800.918.809
ROA 11,83%
Biaya Operasional 1.758.000.833
Pendapatan Operasiona 2.911.206.604

BOPO

60,39%
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Drs. HENRY & SUGENG
Registered Public Accountants

Tax and Management Consultans

Kep-1365/KM.I/2009

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Laporan No : GA01/2018/111/28/PST

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Dircksi
PT BPR SANGGABUANA AGUNG

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT. BPR Sanggabuana Agung yang terlampir, terdiri dari
neraca tanggal 31 Desember 2017, serta laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan
dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Pedoman
Akuntansi Bank Perkreditan Rakyat (PA BPR) di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang discbabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharugkan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai
tentang apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang
discbabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut,
auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan entitas untuk mcrancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya,
tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan
kewnjaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untulc menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.
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Drs. HENRY & SUGENG
Registered Public Accountants

Tax and Management Consultans
Kep-1365/KM.1'2009

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal vang
material, neraca PT. BPR Sanggabuana Agung tanggal 31 Desember 2017, serta Kinerja keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Pedoman AkKuntansi Bank
Perkreditan Rakvat (PA BPR) di Indonesia.

Hal lain

Audit kami atas laporan keuangan PT. BPR Sanggabuana Agung pada tanggal 31 Desember 2017 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan suatu
opini atas laporan keuangan tersebut secara keseluruhan. Informasi didalam neraca dan laba rugi pada
analisis rasio yang disertakan pada laporan terlampir untuk tujuan analisis tambahan dan bukan
merupakan bagian dari laporan keuangan terlampir yang seharusnya menurut Standar Akunlansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Pedoman Akuntansi Bank
Perkreditan Rakyat (PA BPR). Informasi didalam lampiran-lampiran merupakan tanggungjawab
manajemen PT. BPR Sanggabuana Agung vang dihasilkan dari catatan atas laporan keuangan.

Managing Patner
NRAP 0067

Yogyakarta, 28 Maret 2018
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